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ABSTRAK

Indro Dwi Purnomo: Pengaruh Model Pembelgaran Kontekstual Didukung Media Nyata Dalam
Kegiatan Mengena Sumber Daya Alam Terhadap Kemampuan Mengidentifikasi Jenis Sumber Daya
Alam Pada SiswaKelas|V SDN Sukorame 2 Kota Kediri Tahun Ajaran 2014/2015, Skripsi, PGSD,
FKIP UNP Kediri, 2015.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan pendliti ketika melaksanakan PPL 2 pada salah
satu SD di Kota Kediri mengenai pengimplementasian kurikulum 2103 yang belum maksimal,
sebagaimana yang terjadi di lapangan pengajaran masih menggunakan cara konvensional. Agar
pengimplementasian kurikulum 2013 berjalan sesuai harapan, maka peneliti tergerak memberikan
masukan guna membantu menyelesaikan ha tersebut dengan mengangkat salah satu kegiatan
pembelgaran kelas 4 pada tema 9 dengan menerapkan model pembelgjaran kontekstual didukung
media nyata.

Permasalahan penelitian ini adalah: (1) Apakah model pembelgjaran kontekstual didukung
media nyata/real berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi jenis sumber daya alam pada
siswakelas IV SDN Sukorame 2 Kota Kediri?, (2) Apakah model pembelgaran kontekstual didukung
media gambar berpengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi jenis sumber daya alam pada
siswa kelas IV SDN Sukorame 2 Kota Kediri?, (3) Apakah ada perbedaan pengaruh model
pembelgjaran kontekstual didukung media nyatalreal dibanding dengan model pembelgaran
kontekstual didukung media gambar terhadap kemampuan mengidentifikasi jenis sumber daya alam
pada siswakelas IV SDN Sukorame 2 Kota Kediri?

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian eksperimen dengan desain eksperimen semu
(Quasi Experiment Design) dan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa
kelas IV SDN Sukorame 2 Kota Kediri yang terdiri dari 2 rombongan. Teknik pengumpulan data
menggunakan tes berupa penelitian tes tertulis. Sedangkan teknik analisis data digunakan t-tes.

Simpulan hasil penélitian ini adalah (1) Penggunaan model pembelgjaran kontekstual didukung
media nyatalreal berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan mengidentifikasi jenis sumber
daya alam, dengan ketuntasan di atas 75% (tepatnya 91%). (2) Penggunaan model pembelgaran
kontekstual didukung media gambar berpengarun sangat signifikan terhadap kemampuan
mengidentifikasi jenis sumber daya alam, dengan ketuntasan kurang dari 75% (tepatnya 58%). (3) Ada
perbedaan pengaruh yang sangat signifikan antara penggunaan model pembelgaran kontekstual
didukung media nyata/real dibanding dengan model pembelgjaran kontekstual didukung media
gambar terhadap kemampuan mengidentifikasi jenis sumber daya alam, dengan keunggulan pada
penggunaan model pembelgjaran kontekstual didukung media nyata/real .

Kata kunci: Model Pembelgjaran Kontekstual, Media Nyata, Kegiatan Mengenal Sumber Daya
Alam, Kemampuan Mengidentifikasi Jenis Sumber Daya Alam.
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I. LATARBELAKANG
Pendidikan
tombak kemguan sebuah bangsa. Bangsa

merupakan  ujung

akan menjadi mau apabila memiliki
sumber daya manusia (SDM) yang
berkualitas atau bermutu tinggi. Ha ini
sgaan daam Trianto (2008:1) yang
menyatakan bahwa “upaya yang tepat
untuk menyiapkan Sumber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas dan satu-satunya
wadah yang tepat dapat dipandang dan
seyogyanya berfungsi sebagai alat untuk
membangun SDM yang bermutu tinggi
adalah pendidikan”. Adapun fungsi dan
tujuan pendidikan di Indonesia
sebagaimana tercantum dalam UU Nomor
20 Tahun 2003 pasa 1 dan 3 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, yang mana
bangsa Indonesia diharapkan mampu
melahirkan

pembangunan masa depan yang lebih

calon-calon penerus
sabar, kompeten, mandiri, kritis, rasional,

cerdas, kreatif, inovatif, produktif,
berkarakter, dan siap menghadapi berbagai
macam tantangan, dengan tetap bertawakal
terhadap sang penciptanya.

Upaya meningkatkan mutu dan
kualitas  pendidikan  perlu  adanya
pembenahan, salah satunya dengan
meningkatkan mutu kurikulum, karena
kurikulum dipandang sebagai  kunci
keberhasilan dalam pendidikan. Mida
(2013:77,113)

“Kurikulum merupakan suatu alat yang

menyatakan bahwa

sangat penting bagi keberhaasilan suatu
pendidikan”. Maka dari itu perlu disadari
bahwa kurikulum merupakan kunci
keberhasilan pendidikan yang penting
maka kurikulum perlu ada pembenahan.
Mengingat sgjarahnya  bangsa
Indonesia sudah beberapa kali mengadakan
perubahan, pada tahun 2013 bangsa
Indonesia telah menghadirkan kurikulum
baru yakni kurikulum 2013 yang secara
resmi diluncurkan tanggal 15 juli 2013.
Kurikulum 2013
tercapainya kompetensi peserta didik pada

menekankan
ranah sikap, keterampilan, dan
pengetahuannya  secara  menyeluruh.
Sebagai mana yang diungkapkan oleh
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,
Muhammad Nuh, dalam Imas (2014:22)
mengatakan bahwa “kurikulum 2013 ini
lebih ditekankan pada kompetensi dengan
pemikiran kompetensi berbasis sikap,
keterampilan, dan pengetahuan”. Untuk itu
dalam menyukseskan kurikulum 2013 tak
lepas dari peran serta seorang guru, sebab
gurulah yang langsung membina para
peserta didik di sekolah melalui proses
kegiatan belgar menggar. Ha senada
diungkapkan Mida (2013:120) yang
menyatakan bahwa “perlu disadari bahwa
ujung tombak keberhasilan reformasi
kurikulum adalah guru”. Selanjutnya
pengembangan model-model pembelgjaran
yang tepat merupakan suatu keniscayaan
yang harus dilakukan guru di dalam
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kegiatan pembelgaran. Salah satu model
pembelgjaran yang tepat pada kurikulum
2013 ini adalah melalui pengembangan
kontekstual
(Contextual Teaching And Learning) atau

model pembelgaran

yang sering disebut CTL. Hal ini sgaan
dengan pendapat Mulyasa, (2013:109)
yang menyatakan bahwa: “Pembelajaran
kontekstual (Contextual Teaching And
Learning) yang sering disingkat dengan
CTL merupakan sdah satu  model
pembelgjaran berbasis kompetensi yang
dapat digunakan untuk mengefektifkan dan
menyukseskan implementasi kurikulum”.
Kenyataannya praktik di lapangan
masih belum sesua haragpan, hal ini
nampak dari hasil pengamatan dan
diperkuat dari wawancara salah satu guru
yang menggar pelgaran kurikulum 2013
ketika PPL 2 di salah satu SD di Kota
Kediri. Pengajaran masih terlihat mengajar
secara konvensional dan dan merasa
kesulitan dalam menyapaikan materi,
mengevaluasi dan lain sebagainya, hamun
perlu disadari sebab kurikulum ini sifatnya
masih baru oleh sebab itu mash perlu
penyesuaian bagi guru. Dengan latar
belakang masalah tersebut peneliti tergerak
untuk membantu menyelesaikan masalah
tersebut dengan mengangkat sebuah judul
penelitian: “Pengaruh Model Pembelajaran
Kontekstual Didukung Media Nyata Dalam
Kegiatan Mengenal Sumber Daya Alam
Terhadap Kemampuan Mengidentifikas

Jenis Sumber Daya Alam Pada Siswa
Kelas IV SDN Sukorame 2 Kota Kediri
Tahun Ajaran 2014/2015”

Berdasarkan uraian latar belakang
di atas maka dapat dirumuskan masaah
sebagal  berikut: (1) Apakah mode
pembelgjaran kontekstual didukung media
nyata/real terhadap
kemampuan mengidentifikas jenis sumber
daya dam pada siswa kelas IV SDN
Sukorame 2 Kota Kediri? (2) Apakah
model pembelgjaran kontekstual didukung

berpengaruh

media gambar berpengaruh terhadap
kemampuan mengidentifikas jenis sumber
daya dam pada siswa kelas IV SDN
Sukorame 2 Kota Kediri? (3) Apakah ada
perbedaan pengaruh model pembelgaran
kontekstual didukung media nyata/real
dibanding dengan model pembelgaran
kontekstual didukung media gambar
terhadap kemampuan mengidentifikas
jenis sumber daya dam pada siswa kelas
IV SDN Sukorame 2 Kota Kediri?.
Selanjutnya tujuan penelitian ini  untuk
membuktikan dan menjawab rumusan
masalah di atas.

II. METODE

Penelitian  ini  yang menjadi
“Model
pembelajaran kontekstual didukung media
nyatalreal dan Model

kontekstual didukung media gambar”.

variabel bebas adalah

pembelajaran

Sedangkan yang menjadi variabel terikat
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adalah  “Kemampuan Mengidentifikasi
Jenis Sumber Daya Alam”, Teknik
penelitian ini adalah teknik eksperimen
dengan bentuk desain eksperimen semu
(Quasi Experiment Design) menggunakan
jenis pretes-postes group kontrol tidak
secara random (non randomized control
group pretest-posttest design) yang
digambarkan sebagai berikut:

Ubahan
Grup Pretes ) Postes
terikat
Eksperimen | Y, X Y2
Kontrol Y1 - Yo

(Sumber : Sukardi 2013:106)

K eterangan:

Y: =Pretes Kelompok Eksperimen

Y: =Pretes Kelompok Kontrol

X = Perlakuan Dengan Model
Pembelgjaran Kontekstual
Didukung Media Nyata

- = Perlakuan Dengan Model
Pembelgjaran Kontekstual
Didukung Media Gambar

Y, =Hasl Post Tes Kelopok

Eksperimen

Y, =Hasil Post Tes Kelopok Kontrol
Penelitian ini

pendekatan kuantitatif.

dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN
Sukorame 2 Kota Kediri pada semester 2

menggunakan

Tempat

tahun garan 2014-2015. Luas populasi

penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas 1V

SDN Sukorame 2 Kota Kediri, dengan
jumlah keseluruhan 82 siswa sedangkan
sampelnya adalah seluruh populasi karena
jumlahnya < 100 maka diteliti semua. Jadi
sampel pendlitian ini adalah 82 siswa,
dengan rincian sebagai berikut: kelas IV-A
41 siswvadan kelas 1V-B 41 siswa.
Instrumen  pengumpulan  data
berupa tes. Sebelum intrumen digunakan
untuk penelitian intrumen divalidasikan
pada pakarnya (vaiditas konstrak).
Selanjutnya, instrumen diuji cobakan ke
lapangan dan  hasilnya  diandlisis
berdasarkan validitas butir tes dan
reliabelitas tes. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini sebagai berikut. Tahap
persigpan, dalam tahap ini ada beberapa
yang dilaksanakan antara lain: Q)
Koordinas dengan pihak sekolah, b)
Observasi lokas dan objek penelitian yang
akan digunakan untuk pengumpulan data
c) Melakukan observasi pada subjek untuk
mengetahui  jumlahnya dalam kelas, d)
Menyusun perangkat dan instrumen
penelitian. Tahap pelaksanaan, dalah hal
ini ada beberapa yang perlu diperhatikan
yaitu: @ Peneliti mengadakan pre-tes
kepada siswa, b) Peneliti melakukan
pembelgaran kepada responden dengan
menerapkan model pembelgjaran
kontekstual yang didukung media nyata
(kelompok  eksperimen) dan  mode
pembelgaran kontekstual yang didukung

media gambar (kelompok kontrol) sesuai
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perangkat pembelgjaran yang sudah diuji
validitasnya oleh para ahli, c) Pendliti
mengadakan post-test kepada siswa
sesudah

Mengumpulkan dan menganalisis data, €)

diberikan perlakuan, d)
Evauas hasil penelitian.

Dalam penelitian ini untuk menguji
hipotesis 1 dan 2 digunakan t-tes 1
kelompok (Suharsimi Arikunto, 2010:125),
sedangkan untuk uji ketuntasan digunakan
rumus JP (Jenjang Persentil), untuk
menguji hipotesis 3 menggunakan rumus
uji t-tes 2 kelompok (Sugiyono, 2013:
273), selanjutnya  untuk  menguji
keunggulan dengan membandingkan Nilai
Rerata antara  penggunaan  model
pembelgaran kontekstual didukung media
nyata dan penggunaan model pembelgaran
kontekstual didukung media gambar.
Untuk  pengujian  hipotesis, setelah
dianadisis dan data diketahui nilai t,
selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis
dengan menekankan taraf signifikasi 5%
atau 1%

1. HASIL DAN KESIMPULAN
a) Hasl

Berdasarkan andisis dari data
kelompok
didapatkan data sebagai berikut
Tabel 1. Rangkuman Pengujian Hipotesis

eksperimen  dan  kontrol

1,2dan 3
tritn t-tabel

Hi | db P Ket.
o | 5% | 1%

Al B | C D E F G

1 | 40 | 245 | 202 | 270 | <00 | Sangat
601 | 1 4 1 Signifi

519 kan
2 |40 | 206 | 202 | 2,70 | <00 | Sangat
638 | 1 4 1 Signifi
696 kan

3 |80 | 487 | 200 | 266 | <00 | Sangat
403 | 0 0 |1 Signifi
119 kan

Selanjutnya ringkasan uji ketuntasan dapat
dilihat padatabel sebagai berikut:
Tabdl 2: Uji Ketuntasan

Perban
Rata- dingan
N Kelom rata KK | JPpost rate-
o]
pok post M test rata
test dengan
KKM
A B C D E F
9%
Ket:
91%
Eksper 87,29
1 ) 87,29 75 tuntas
imen >75
dan 9%
tidak
tuntas
2%
Ket:
58%
Kontr tuntas 78,59
2 78,59 75
ol dan >75
42%
tidak
tuntas
Kelom
pok
Eksper
imen
_ 87,29
3 diband ) 87,29
ing i > 78,59
78,59
Kelom
pok
Kontr
ol
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b) Simpulan

Berdasarkan hasil paparan diatas
dapat dismpulkan: (1) Penggunaan model
pembelgjaran kontekstual didukung media
nyata/real berpengaruh sangat signifikan
terhadap kemampuan mengidentifikasi
jenis sumber daya alam, dengan ketuntasan
terhadap KKM mencapai di atas 75%
(tepatnya 91%). (2) Penggunaan model
pembelgjaran kontekstual didukung media
gambar  berpengaruh sangat signifikan
terhadap kemampuan mengidentifikasi
jenis sumber daya alam, dengan ketuntasan
kurang dari 75% (tepatnya 58%). (3) Ada
perbedaan pengaruh yang sangat signifikan
antara penggunaan model pembelgaran
kontekstual didukung media nyata/real
dibanding dengan model pembelgaran
kontekstual didukung media gambar
terhadap kemampuan mengidentifikasi
jenis  sumber daya aam, dengan
keunggulan pada penggunaan model
pembelgjaran kontekstual didukung media
nyatalreal. Ha ini dapat dilihat dari
perbandingan rata-rata pos-test kelompok
eksperimen 87,29 > ratarata post-test
kelompok kontrol 78,59.

Berdasarkan simpulan di atas,
beberapa saran yang dapat digukan antara
lain: (1) Agar pembelgjaran terasa lebih
berkesan bagi siswa maka guru harus
mempertimbangkan penggunaan model
pembelgaran yang tepat dan media
pembelgaran yang mendukung. (2) Untuk

pertimbangan bagi guru, bahwa
menggunakan model
kontekstual didukung media nyata/real,
baik digunakan dalam kurikulum 2013.

pembelgjaran
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